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STRATEGI DAKWAH IPNU-1PPNU DAN NARKOBA
2.1 Tinjauan Umum Dakwah
2.1.1 Pengertian Dakwah
A. Pengertian Dakwah Berdasarkan Etimologi

Secara etimologis, kata dakwah merupakan bentuldanas
dari katag 2 (fill mudhar’i) dang > (fiill madli) yang artinya adalah
memanggil {0 call, mengundang t¢ innvitd, mengajak to
summey), menyeru to propd, mendorongtp urge dan memohon
(to pray), selain kata dakwah, alquran juga menyebutkaa kahg
memiliki pengertian yang hampir sama dengan dakwakni kata
tabligh yang berarti penyampaian, daayanyang berarti penjalasan
(Pimay, 2006: 2).

Dakwah yang artinya menyeru, sebagaimana firmaahAll
SWT Q.S Yunus ayat 25:
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Atinya:*Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalangy
Lurus (Islam).”

Dakwah yang artinya ajakan, sesuai dengan Q.S Yaaif

33, yaitu:
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Artinya:”Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih akukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. dartifilled
Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka,ueku
akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) da
tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh."

Dakwah dalam artian panggilan, dalam firman AllaVTS

Q.S Al-Anfal: 24, yaitu:
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Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, sambutlah panggilan
Allah dan Rasul apabila Rasul memanggil kamu kepada
suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, ...”

Dakwah dalam arti ajakan, Q.S Yusuf: 33, yaitu:
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Artinya:“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih akukai
daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku....."

Kemudian dalam Q.S Al-Bagarah: 186 mengartikan @dkw

memohon
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Artinya:”...aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku...”

B. Pengertian Dakwah Berdasarkan Terminologi
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Pengertian dakwah secara terminologi (istilah) laelaerapa
pakar ilmu dakwah yang telah mencoba untuk meruarusétilah
tersebut, diantaranya:

1. Muhammad Sulthon (2001: 9) berpendapat bahwa dakwah
merupakan setiap usaha atau aktivitas dengandisantulisan
dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, megihng
manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah TSW
sesuai dengan garis-garis agidah dan syariat sitdak
Islamiyabh.

2. Selanjutnya Dzikron Abdullah (1989: 7) berpendagaktwah
merupakan usaha untuk menyebarluaskan Islam dan
merealisasikan ajaran di tengah masyarakat damligedinnya
agar mereka memeluk agama Islam dan mengamalkannya
dengan baik adalah dakwah.

3. Sedangkan menurut Anshari (1993: 11) dakwah adsatua
aktifitas manusia muslim di dalam usaha merubalasitdari
yang buruk pada situasi yang sesuai dengan ketemliah
SWT dengan disertai kesadaran dan tanggung jaw#db ba
terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan terhadlitggch SWT.

4. Dan Quraisy Shihab dalam (Muni dan Wahyu llaihiQ@Q.9-

20) mengemukakan dakwah sebagai seruan atau d&agada
keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang taiakbpada
situasi yang lebih baik dan sempurna baik terhaolapadi

maupun masyarakat
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5. Syekh Ali Mahfudz dalam Ali Aziz (2004: 4), mengkaa
dakwahadalah Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan da
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepaatmikan
dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar eneleip
kabahagiaan dunia dan akhirat.

Berdasarkan pendapat-pendapat para tokoh terseipat d
disimpulkan bahwa dakwah pada dasarnya adalah dsahaktifitas
yang dilakukan secara sadar dalam rangka menyaepailkai-nilai
ajaran Islam baik dilakukan secara lisan, tertolsupun perbuatan
sebagai realisasiamar ma’ruf nahi munkarguna mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

2.1.2 Landasan Hukum Dakwah
Setiap muslim diwajibkan menyampaikan dakwah Islepada
seluruh umat manusia, sehingga manusia mereka dapahsakan
ketentraman dan kedamaian itu tidak akan terwujedu&li apabila
setiap muslim sadar bahwa diatas pundaknya adaadmgeng berat
berupa tugas dakwah secara universal, yang tidaktadii oleh waktu,
tempat dan keadaan.
Dasar kewajiban dakwah tersebut banyak disebutldand al-

Qur’an, diantaranya adalah:

Ali-Imran: 104
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Artinya:“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umahg

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguinaam
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-oranggya

beruntung.”
Al-Nahl: 125
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Artinya:"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamiik dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaracgang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mehget
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Bliayang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”

Ali-lmran: 110
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Artinya:’kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan ulkt
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranyla latab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diaaa mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalahgecaang
yang fasik.”
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2.1.3 Tujuan Dakwah
Tujuan merupakan pernyataan bermakna, keinginag ggadikan
pedoman manajemen puncak organisasi untuk meraihtadgentu atas
kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tewe@ecara umum
tujuan dakwah dalam al-Qur’an adalah:

1. Al-Anfal: 24
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Artinya: “...Seruan untuk menghidupkan hati yang mati..

2. Nuh: 71
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Artinya:”...menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau
mengampuni mereka...”

3. Al-Syuara: 13
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Artinya:’Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar
lidahku Maka utuslah (Jibril) kepada Harun.”

4. Al-Qhashas: 27
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Artinya:”...Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu

insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- organgy
baik".
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5. Al-Ra’d: 36
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Artinya:”...Katakanlah "Sesungguhnya aku hanya diperintattuk
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan sesuatupu
dengan Dia. ..."

Amrullah Ahmad (2006: 30) memberikan pengertianvekujuan
dakwah adalah untuk mempengaruhi cara merasakibebiersikap, dan
bertindak manusia pada dataran individual dan kokigal dalam
rangka terwujudnya ajaran Islam dalam semua séuilkpan.

Sementara M. Natsir (2000: 35) mengemukakan babjuart dari
dakwah itu adalah :

a. Memanggil kita pada syariat, untuk memecahkan jpdas0
hidup, baik persoalan hidup perseorangan atau glarsoumah
tangga, berjama’ah masyarakat, berbangsa-bersukgséa
bernegara dan berantar negara.

b. Memanggil kita pada fungsi hidup sebagai hambabhAlthatas
dunia yang terbentang luas yang berisikan manuscara
hiterogen, bermacam karakter dan pendirian danr&apaan,
yakni fungsi sebagayuhada’ala an-ngsmenjadi pelopor dan
pengawas manusia.

c. Memanggil kita kepada tujuan hidup kita yang hakikakni
menyembah Allah.

Secara umum tujuan dakwah adalah mengubah perdakaran

agar mau menerima ajaran Islam dan mengamalkarmdsddaran

kenyataan kehidupan sehari-hari baik yang bersdaagldengan masalah



24

pribadi, keluarga, maupun sosial kemasyrakatan,r agendapat
kehidupan yang penuh dengan keberkahan.
2.1.4 Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen salafu
ada dalam setiap kegiatan dakwah, yang tiap-tiagurursaling
mempengaruhi antar satu dengan yang lain. Denganda unsur-unsur
dakwah merupakan sinergitas yang saling terkaitkumhewujudkan
tujuan dakwah tersebut. Unsur-unsur tersebut adaah (pelaku
dakwah), mad’u (sasaran dakwah)paddah(materi dakwah)wasilah
(media dakwah),tharigah (metode), danatsar (efek dakwah) (Al

Aziz,2004: 75-138.).

1. Pelaku Dakwah (Da'’i)
Da’i adalah muslim dan muslimat yang menjadikan vk
sebagai suatu amaliyah pokok bagi tugas ulama’i dakwah
adalah wa’'ad, mubaligh, mustama’in(juru penerang) yang
menyeru, mengajak, memberi pengajaran, dan pemjagama
Islam. Da'’i juga harus mengetahui cara menyampaikakwah
tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan, semta yang
dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terhapliagblema
yang dihadapi manusia, juga metode-metode yangidkaanya
untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku mantidak salah

dan tidak melenceng (Muni dan Wahyu llahi, 2009: 22
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2. Sasaran DakwalMad’u)
Mad'u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, ataupu
manusia penerima dakwah, baik secara individu nragabagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupak;tatau
dengan kata lain, belum beragama Islam, dakwalujbart untuk
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sé@ankepada
orang-orang yang telah beragama Islam dakwah hariuj
meningkatkan kualitas iman, islam, dan ikhsan.

3. Materi Dakwah fMaddah
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaika
da’i kepadamad’'u Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Secara umum
materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empadsalah
pokok, yaitu masalahkidah (keimanan)syariah muamalahdan
akhlak..

4. Media Dakwah \asilah
Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepaadu. Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagawvasilah. Hamzah Ya'qub (2000: 16)
membagwasilahdakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan,
lukisan, audio visual, dan akhlak.

5. Metode DakwahTharigah
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Thorigah(metode dakwah) adalah jalan atau cara yang dipakai
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwalmisalam
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangaingpent
peranannya, suatu pesan walaupun itu baik, tetaabila
disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesabisa ditolak
oleh si penerima pesan. Maka dari itu kejelian kieinijakan juru
dakwah dalam memilih metode sangat memengaruhné&atan
dan keberhasilan dakwabh.
6. Efek (Atsar)

Atsar (efek dakwah) setiap aksi dakwah akan menimbulkaksi.
Demikian jika dakwah telah dilakukan oleh seoramj dengan
materi dakwah, wasilah, tharigah tertentu maka akarbul
respons dan efek pada madAtsar seringkali disebufeed back
(umpan balik) dari proses dakwah ini sering kalupthkan atau
tidak banyak menjadi perhatian pada’i. Padahal atsar sangat
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwa
selanjutnya. Tanpa menganaliatsardakwah, maka kemungkinan
kesalahan strategi akan terulang kembali. Evaldasi koreksi
terhadap astar dakwah harus dilaksanakan secara radikal dan
komprehensif, artinya tidak secara parsial ataenggth-tengah.
Seluruh komponen sistem (unsur-unsur) dakwah hdiewsaluasi
secara komprehensif.

2.2 Strategi Dakwah

2.2.1 Pengertian Strategi Dakwah
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Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkdengan
“taktik” yang secara bahasa dapat diartikan sebeggon dari sebuah
organisasi terhadap tantangan yang ada. Sementasg¢ara konseptual
strategi dapat dipahami sebagai suatu garis besaarhdalam bertindak
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. e§irguiga dapat
dipahami sebagai segala cara dan daya untuk memghadsaran
tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleli jasg di harapkan
secara maksimal. Dengan demikian, strategi dakwebatddiartikan
sebagai proses menentukan cara dan daya upaya oréoghadapi
sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi terteuma ghnencapai tujuan
dakwah secara optimal. (Pimay, 2005: 50).

Sedangkan menurut Asmuni Syukir strategi dakwahlahda
merupakan cara atau siasat yang dipergunakan aindasaha dakwah
untuk mencapai tujuan dakwah. Tujuan utama damggit dari usaha
dakwah hanya semata-mata mengharap dan mencariAidlh SWT
sedangkan secara materiil arah tujuan usaha dakavdhara lain
menyadarkan manusia akan arti hidup yang sebenardsa
mengeluarkan manusia dari kegelapan/kesesatan uin&auglam yang
terang benderang di bawah sinar petunjuk llahi.st@mi, 1993: 142).
Dengan kata lain strategi dakwah adalah siasdtktatau manuver yang
ditempuh dalam rangka mencapai tujuan dakwah.

2.2.2 Macam-Macam Strategi Dakwah
Strategi dakwah menurut Miftakh Farid (2001: 48)adji menjadi

3 bagian, yaitu:
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a. Strategi dakwalat luu’alaihim aayatih(strategi komunikasi) adalah
strategi penyampaian pesan-pesan dakwah kepada raematliki
konsekuensi terpeliharanya hubungan insani secataat sdan
bersahaja, sehingga dakwah tetap memberikan fomgjssimal bagi
kepentingan hidup dan kehidupan. Disinilah prosakwah perlu
mempertimbangkan dimensi-dimensi sosiologi, agamkukasi
yang didahului dapat berimplikasi pada peningk&&sadaran iman.

b. Strategi dakwahyuzakkiihim (strategi dakwah yang dilakukan
melalui proses pembersihan sikap dan perilaku)ahdaémbersihan
yang dimaksud agar terjadi perubahan individu nrasygd sesuai
dengan watak Islam sebagai agama manusia karedakitvah salah
satunya mengemban misi memanusiakan manusia gekalig
memelihara keutuhan Islam sebagai ageshanatan lil'alamin

c. Strategi dakwahyu'alimul hummul kitaaba wal khikmafstrategi
yang dilakukan melalui proses pendidikan), yakniosps
pembebasan manusia dari berbagai penjara kebodamansering
melilit kemerdekaan dan kreatifitas.

Berkaitan dengan ketiga strategi dakwah tersebuatkamSayid
Sabiqg dalam (Abdurrahman Abdul Khaliq, 1996: 219gletakkan
beberapa pondasi penting sebagai kebangkitangtdatiewah:

Pertama kebangkitan memerlukan perhatian yang serius plaeru
penerimaan dan pemikiran yang sempurna, dan pddaya pemantauan

situasi dan kondisi serta perkembangan disekitar Ki
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Kedua kebangkitan yang baik membutairktanzhim (penataan),
maksudnya penataan untuk semua jama’ah yang memadikdan tujuan
yang baik. Oleh karena itu mereka membutuhkan panatebagaimana
kehidupan dewasa ini berada dalam suatu sistemtgétiagg.

Ketiga tanzhim itu membutuhkanqgaid (pimpinan). Maksudnya
gaid tersebut meletakkan dasar-dasar serta memenkaidah-kaidah yang
menjamin kesuksesan dakwah.

Selain strategi dakwah yang digunakan di atas, ndalsaha
dakwah harus memperhatikan beberapa azas dakwahu(hsSyukir,
1983: 33) antara lain :

a) Azas Filosofis: Membicarakan masalah yang erat hgannya
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalamepraau
aktifitas dakwah. Azas Kemampuan dan Keahlian Da’i
(Achievement And professiopal

b) Azas Sosiologi: Membahas masalah-masalah yang itmrka
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misapuojdik
pemerintahan setempat, mayoritas agama di daerizm sat,
filosofis sasaran dakwah dan sebagainya.

c) Azas Psikologis: membahas masalah yang erat hubopga
dengan kejiwaan manusia. Seorang Da’i adalah manhsgitu
pula dengan sasaran dakwahnya yang memiliki karakte
(kejiwaan) yang unik yakni berbeda satu sama lan@palagi

masalah agama, yang merupakan masalah yang idiatogi
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kepercayaan rghaniyal) tak Iluput dari masalah-masalah
psichologis sebagai azas (dasar) dakwahnya.

d) Azas Efektifitas: maksudnya adalah di dalam akis/idakwah
harus berusaha menyeimbangkan antara biaya, waktiypun
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilkgiau
waktu, tenaga dan biaya sedikit dapat memperolefi ang
maksimal mungkin.

2.3 Prinsip Dasar |PNU-IPPNU
2.3.1 Landasan Historis I PNU
A. Kondisi IPNU Pada Fase Pendirian dan Fase Perubahan
Perkembangan IPNU pasca-Khittah NU 1926 dan Kongres

Jombang sangat menggembirakan. Khittah NU telahcipikan

ikim yang mendukung bagi pengembangan organisasn d

pemberdayaan masyarakat. Hal ini ditandai denganasaknya

kegiatan NU dan badan-badan otonomnya, termasuk).IR}aha
memperteguh organisasi, pengetahuan, dan pandahghp,
dilakukan terus menerus untuk meningkatkan mutuarosgsi.

Sebagai badan otonom NU, IPNU aktif melakukan keagia

kegiatan antara lain penataan kembali perangkanpgkat yang

menunjang organisasi, kaderisasi, dan pengembang#an kerja
sama dengan berbagai pihak. Namun demikian, disddduhal
tersebut belum tercapai dengan sempurna (Keputdsaiggres

IPNU-IPPNU ke-15 2006).

B. Kondisi IPNU Sebelum Khittah
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IPNU merupakan ujung tombak kaderisasi Nahdlatandl.
Namun kenyataan tak selalu sesuai harapan. Kepenkas®NU
sebagai kader pelajar NU dari berbagai disipliruilpada akhirnya
tidak dapat dipertahankan, sehingga berbagai @nograng telah
digariskan oleh garis perjuangan dan strategi asgan gagal
diterapkan secara tuntas. Hal ini terjadi karendodggi persoalan
mendasar, sehingga kader-kader NU yang sangat jpgskahnya
harus gugur perlahan tanpa sempat berkembang damujnakan
kemampuan yang dimilikinya. Salah satu akar danidig tersebut,
selain kondisi dari dalam tubuh IPNU yang belum rfigirsistem
yang kuat, terkait erat dengan organisasi indukdia yang pada
saat itu terbawa arus politik. Arus politik yangghie besar
menyebabkan perhatian dan penguatan terhadap ureajadn
melemah dan terbengkalai. Situasi inilah yang menidim tidak
sehat bagi organisasi, sehingga banyak yang jenadapnya. Pada
sisi lain, tekanan politik terhadap NU memaksa kd&®&U harus
memakai baju dan simbol lain dalam pergaulannyaafiyarakat.

. Kondisi IPNU Setelah Khittah

Perkembangan IPNU pasca-Khittah NU 1926 dan Kongres
Jombang sangat menggembirakan. Khittah NU telahcipekan
ikim yang mendukung bagi pengembangan organisasn d
pemberdayaan masyarakat. Hal ini ditandai denganasaknya
kegiatan NU dan badan-badan otonomnya, termasuk).IR}aha

memperteguh organisasi, pengetahuan, dan pandahghp,
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dilakukan terus menerus untuk meningkatkan mutuarosgsi.
Sebagai badan otonom NU, IPNU aktif melakukan kagia
kegiatan antara lain penataan kembali perangkanpgkat yang
menunjang organisasi, kaderisasi, dan pengembamg&san kerja
sama dengan berbagai pihak. Namun demikian, disduddihal
tersebut belum tercapai dengan sempurna.

. Kondisi IPNU Era Refor masi

Di era reformasi, IPNU dituntut melangkah lebih a@iepli
tengah arus perubahan yang tidak menentu, di tenigkm
pragmatisme sesaat dalam berpolitik, dan kebebasary tak
terkendali. Pada era ini muncul kesadaran bersamtuku
mengembalikan IPNU pada garis kelahirannya, yagmisali ke
basis pelajar yang telah ditinggalkan. Kesadaran diperkuat
dengan munculnya Deklarasi Makassar pada kongtés [RIII di
Makassar.

Pilihan ini mendorong IPNU untuk kembali pada tujoga
semula. Sebab disadari bahwa ternyata selama MU IBelum
banyak memberikan kontribusi bagi kader, masyaralat negara.
Disadari pula bahwa pelajar (siswa dan santri)agabkader yang
memiliki kekuatan untuk melakukan perubahan, selamdelum
mendapat perhatian dan pendampingan pendampinggnopaimal.
Kembali ke basis (sekolah dan pesantren) menjadiase yang tidak

dapat ditunda.
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Landasan kesejarahan di atas menjadi titik pijakgysangat
penting bagi IPNU untuk melakukan kerja-kerja krdtoya.
Semakin banyak tantangan yang dihadapi mestilalalsganmatang
bangunan paradigma organisasinya. Berdasarkarribidicatas dan
kebutuhan penguatan ideologi dan paradigma gerdXdl, maka
dirasa mendesak adanya suatu rumusan Prinsip RgajuiadPNU
yang menjadi pijakan paradigmatik IPNU.

2.3.2 Landasan Berfikir IPNU-1PPNU
Sebagaimana ditetapkan dalam khittah 1926, Aswdjlugsunnah
wal jamaal) adalah cara berfikir, bersikap, dan bertindaki bagrga
Nahdliyin. Sikap dasar itu yang menjadi watak IPNdéngan watak
keislamannya yang mendalam dan dengan citra ke@sikemnnya yang
matang.
a. CaraBerfikir

Cara berfikir menurut IPNU sebagai manifestaklussunah
wal jama’ah adalah cara berfikir teratur dan runtut dengan
memadukan antardalil naqgli (yang berdasar al-Qur'an dan Hadits)
dengandalil agli (yang berbasis pada akal budi) ddalil waqi’i
(yang berbasis pengalaman). Karena itu, di siniURhenolak cara
berpikir yang berlandaskan pada akal budi semabhagaimana
yang dikembangkan kelompok pemikir bebkisefal tingker9 dan
kebenaran mutlak ilmu pengetahuan dan pengalanizagaenana
yang dikembangkan kelompok pemikir materialistisah@m

kebendaan). Demikian juga IPNU menolak pemahamhm @ahir)
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dan kelompok tekstual (literal), karena tidak megkinkan
memahami agama dan kenyataan sosial secara mendalam
. CaraBersikap

IPNU memandang dunia sebagai kenyataan yang beragam
Karena itu keberagaman diterima sebagai kenyafdamun juga
bersikap aktif yakni menjaga dan mempertahankanajemukan
tersebut agar harmonis (selaras), saling mengditethrofu) dan
memperkaya secara budaya. Sikap moderat (selalgamdmil jalan
tengah) dan menghargai perbedaan menjadi sematayas wlalam
mengelola kemajemukan tersebut. Dengan demikianUIRdga
menolak semua sikap yang mengganggu keanekaragataan
keberagaman budaya tersebut. Pluralitas, dalamapgad IPNU
harus diterima sebagai kenyataan sejarah.
Cara Bertindak

Dalam bertindak, Aswaja mengakui adanya kehendd&hAl
(taqdir) tetapi Aswaja juga mengakui bahwa Allahlake
mengkaruniai manusia pikiran dan kehendak. Kar@¢onadalam
bertindak, IPNU tidak bersikap menerima begitu siga menyerah
kepada nasib dalam menghadapi kehendak Allah,itb&pisaha
untuk mencapai taqgdir Allah dengan istilklisab(usaha). Namun
demikian, tidak harus berarti bersifat antroposentmendewakan
manusia), bahwa manusia bebas berkehendak. Tindalearusia
tidak perlu di batasi dengan ketat, karena akaatadb oleh alam,

oleh sejarah. Sementara Allah tidak dibatasi obdtior-faktor itu.
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Dengan demikian IPNU tidak memilih menjadi sekuleelainkan
sebuah proses pergerakan iman yang mengejawarltah daluruh
aspek kehidupan.
2.3.3 Landasan Bersikap IPNU-IPPNU
Semua kader IPNU dalam menjalankan kegiatan prilukedi
berorganisasi harus tetap memegang teguh nilaiyalag diusung dari
norma dasar keagamaan Islam atdussunnah wal jama’adan norma
yang bersumber dari masyarakat. Landasan niladiimrapkan dapat
membentuk watak diri seorang kader IPNU.Nilai-ni&asebut adalah:
a. Diniyah (Keagamaan)
1) Tauhid @l-tauhid) merupakan keyakinan yang kokoh terhadap
Allah SWT. sebagai sumber inspirasi berpikir dartibéak.
2) Persaudaraan dan persatualrukhuwwah wa al-ittihaddengan
mengedepankan sikap mengasitelas asih sesama makhluk.
3) Keluhuran moral gl-akhlag al-karimalp dengan menjunjung
tinggi kebenaran dan kejujuraral{shidgqy. Bentuk kebenaran
dan kejujuran yang dipahami: (B)-shidqu il Allah Sebagai
pribadi yang beriman selalu melandasi diri denganilaku
benar dan jujur, karena setiap tindakan senantidiat Sang
Khalik; (2) Al-shidqu ila ummah Sebagai makhluk sosial
dituntut memiliki kesalehan sosial, jujur dan berapada
masyarakat dengan senantiasa melakukan penceratnaaap
masyarakat; (3Al-shidqu ila al-nafsijujur dan benar kepada

diri sendiri merupakan sikap perbaikan diri dengamangat
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peningkatan kualitas diri; (4dmar ma’ruf nahy munkarSikap
untuk selalu menyerukan kebaikan dan mencegahasbgatuk
kemungkaran.

b. Keilmuan, Prestasi dan Kepeloporan

1) Menunjunjung tinggi ilmu pengetahuan dan teknoldghgan
semangat peningkatan kualitas SDM IPNU dan menghpega
ahli dan sumber pengetahuan secara proporsional.

2) Menunjunjung tinggi nilai-nilai amal, kerja dan ptasi sebagai
bagian dari ibadah kepada Allah SWT.

3) Menjunjung tinggi kepeloporan dalam usaha mendgrong
memacu, dan mempercepat perkembangan masyarakat.

c. Sosial Masyarakat

1) Menjunjung tinggi kebersamaan di tengah kehidupeibdngsa
dan bernegara dengan semangat mendahulukan keentin
bersama daripada kepentingan pribadi.

2) Selalu siap mempelopori setiap perubahan yang meeaba
manfaat bagi kemaslahatan manusia.

d. Kekhlasan dan Loyalitas

1) Menjunjung tinggi keikhlasan dalam berkhidmah darjuang.

2) Menjunjung tinggi kesetiaan (loyalitas) kepada agabangsa,
dan negara dengan melakukan ikhtiar perjuanganagiab
naungan IPNU.

2.3.4 Landasan Beroganisasi |PNU-IPPNU

a. Ukhuwwah
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Sebuah gerakan mengandaikan sebuah kebersamaana kar

itu perlu diikat dengarukhuwah (persaudaraan) atau solidaritas

(perasaan setia kawan) yang kuat @rwah al-wutsgd sebagai

perekat gerakan. Adapun gerakan ukhuwah IPNU mielip

1) Ukhuwwah Nadliyyah

2)

Sebagai gerakan yang berbasis NU ukhuwah nahdliyah
harus menjadi prinsip utama sebelum melangkah keiwah
yang lain. Ini bukan untuk memupuk sektarianismelamkan
sebaliknya sebagai pengokoh ukhuwah yang lain,bsbbhaya
kaum nahdiyin yang mempunyai sistem pemahaman kessga
yang mendalam dan bercorak sufistik yang modeatsglalu
menghargai perbedaan serta gigih menjaga kemajemuka
budaya, tradisi, kepercayaan dan agama yang ada.

Kader IPNU yang mengabaikan ukhuwah nahdiyah adalah
sebuah penyimpangan. Sebab ukhuwah tanpa dasahagidg
kuat akan mudah pudar karena tanpa dasar dan skcungngi
dan dibelokkan untuk kepentingan pribadi. Ukhuwahdiiyah
berperan sebagai landasan ukhuwah yang lain. Kaldnavah
bukanlah tanggapan yang bersifat serta merta, nkalaisebuah
keyakinan, penghayatan, dan pandangan yang uttzhreatang
yang secara terus menerus perlu dikuatkan.

Ukhuwwah Islamiyah
Ukhuwah Islamiyah mempunyai ruang lingkup lebihslua

yang melintasi aliran dan madzhab dalam Islam. G&ddab itu
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ukhuwah ini harus dilandasi dengan kejujuran, ckasih, dan
rasa saling percaya. Tanpa landasan tersebut ukhisiaaiyah
sering diselewengkaaleh kelompok tertentu untuk menguasai
yang lain. Relasi semacam itu harus ditolak, sejanparus
dikembangkan ukhuwah islamiyah yang jujur dan arasata
adil.

Ukhuwah Islamiyah dijalankan untuk kesejahteraammtum
Islam serta tidak diarahkan untuk menggangu kederdn
agama atau pihak yang lain. Dengan ukhuwah Isldmygang
adil itu umat Islam Indonesia dan seluruh dunisabsaling
mengembangkan, menghormati, melindungi serta mendagsi
gangguan kelompok lain yang membahayakan keberanteam

budaya dan masyarakat Islam secara keseluruhan.

Ukhuwwah Wathaniyyah

Sebagai organisasi yang berwawasan kebangsaan, maka
IPNU berkewajiban untuk mengembangkan dan menjaga
ukhuwah  wathoniyah (solidaritas  nasional). Dalam
kenyataannya bangsa ini tidak hanya terdiri darbdgai warna
kulit, agama dan budaya, tetapi juga mempunyai dugsib
pandangan hidup.

IPNU, yang lahir dari akar budaya bangsa ini, tidaknah

mengalami ketegangan dengan konsep kebangsaanagkng
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Sebab keislaman IPNU adalah bentuk dari Islam lesian
(Islam yang berkembang dan melebur dengan tradsbddaya
Indonesia); bukan Islam di Indonesia (Islam yanguldatang
dan tidak berakar dalam budaya Indonesia).

Karena itulah IPNU berkewajiban turut mengembangkan
ukhuwah wathaniyah untuk menjaga kerukunan nasional
Karena dengan adanya ukhuwah wathaniyah ini kebarad
IPNU-IPPNU, umat Islam dan agama lain terjaga. Béturuh
bagian bangsa ini kuat, maka akan disegani bargjeadhn
mampu menahan penjajahan-dalam bentuk apapun alagsé
lain. Dalam kerangka kepentingan itulah IPNU selglgih
menegakkan nasionalisme sebagai upaya menjagahk@utian

menjunjung martabat bangsa Indonesia.

Ukuwwah Basyariyah

Walaupun IPNU-IPPNU memegang teguh prinsip
ukhuwah nahdliyah, islamiyah dan wathaniyah, naiurtidak
berpandangan dan berukhuwah sempit. IPNU-IPPNUp teta
menjunjung solidaritas kemanusiaan seluruh dunianatak
pemerasan dan penjajahamgerialismedan neoimperialismg
satu bangsa atas bangsa lainnya karena hal itu ingiag
martabat kemanusiaan. Bagi IPNU, penciptaan tatiaiadyang

adil tanpa penindasan dan peghisapan merupakaackgaan.
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Menggunakan isu kemanusiaan sebagai sarana peamajah
merupakan tindakan yang harus dicegah agar tidakndnkan
martabat kemanusiaan.

Ukhuwah basyariyah memandang manusia sebagai
manusia, tidak tersekat oleh tembok agama, wartia d&iau
pandangan hidup; semuanya ada dalam satu persandhmaia.
Persaudaran ini tidak bersifat pasif (diam di tetphptetapi
selalu giat membuat inisiatif (berikhtiar) dan miptekan
terobosan baru dengan berusaha menciptakan tata daru
yang lebih adil,beradab dan terbebas dari penjajataam
bentuk apapun.

b. Amanah
Dalam kehidupan yang serba bersifat duniawi (kehany
sikap amanah mendapat tantangan besar yang harus te
dipertahankan. Sikap amanah (saling percaya) dithikdn dengan
membangun kejujuran, baik pada diri sendiri maupirak lain.
Sikap tidak jujur akan menodai prinsip amanabh, kaieu pelakunya
harus dikenai sangsi organisasi secara tegas. Amselaagai ruh
gerakan harus terus dipertahankan, dibiasakan idamiskan secara
turun temurun dalam sikap dan perilaku sehari-hari.
c. Ibadah (Pengabdian)
Berjuang dalam NU untuk masyarakat dan bangsa laarus
berangkat dari semangat pengabdian, baik mengadmth PNU,

umat, bangsa, dan seluruh umat manusia. Dengan kidemi
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mengabdi di IPNU bukan untuk mencari penghasilengpruh atau
jabatan, melainkan merupakan ibadah yang muliagBesemangat
pengabdian itu setiap kader akan gigih dan ikhlasnbangun dan
memajukan IPNU. Tanpa semangat pengabdian, IPNUyahan
dijadikan tempat mencari kehidupan, menjadi bancdatan untuk
memproleh kepentingan pribadi atau golongan.

Lemahnya organisasi dan ciutnya gerakan IPNU selamierjadi
karena pudarnya jiwa pengabdian para pengurusrg@agadfaman
tersebut sudah semestinya dijadikan pijakan untugmbarui
gerakan organisasi dengan memperkokoh jiwa pengabgara
pengurus dan kadernya. Semangat pengabdian itidaly pada
gilirannya akan membuat gerakan dan kerja-kerfadadan IPNU

akan semakin dinamis dan nyata.

. Astetik (Kesederhanaan)

Sikap amanah dan pengabdian muncul bila seseoranyliki
jiwa asketik (bersikap zuhud/sederhana). Karenaa pddsarnya
sikap materialistik lfubbu al-dunya akan menggerogoti sikap
amanah dan akan merapuhkan semangat pengabdiaenakar
dipenuhi pamrih duniawi. Maka, sikap zuhud adaladts keharusan
bagi aktivis IPNU. Sikap ini bukan berarti anti dawwi atau anti
kemajuan, akan tetapi menempuh hidup sederhana b&thas, tahu

kepantasan sebagaimana diajarkan oleh pEakafus sholihin.
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Dengan sikap asketik itu keutuhan dan kemurniajugegan IPNU
akan terjaga, sehingga kekuatan moral yang dinbiga digunakan
untuk menata bangsa ini.
Non-Kolaborasi

Landasan berorganisasi non-kolaborasi harus dhkagas
kembali, mengingat dewasa ini banyak lembaga yashgkdng oleh
pemodal asing yang menawarkan berbagai jasa daa yang
tujuannya bukan untuk memandirikan, melainkan untekciptakan
ketergantungan dan pengaburan terhadap khittata g@ihsip-
prinsip gerakan IPNU-IPPNU secara umum, melaluimamangan
dan pemaksaan ide dan agenda mereka. Karena iil4 orénjaga
kemandirian, maka IPNU harus menolak untuk berlaiadi
(bekerja sama) dengan kekuatan pemodal asing bedaras
akademik, politik, maupun ekonomi. Selanjutnya kddeler IPNU
berkewajiban membangun paradigma (kerangka) kernsgndiri,
sistem politik dan sistem ekonomi sendiri yang kargpada budaya
sejarah bangsa nusantara sendiri.
Komitmen Pada Korp

Untuk menerapkan prinsip-prinsip serta menggerakicata
organisasi, maka perlu adanya kesetiaan dan kek@npdalam
korp (himpunan) organisasi. Karena itu seluruh ateydorp harus
secara bulat menerima keyakinan utama yang mepgailangan
hidup dan seluruh prinsip organisasi. Demikian jpgapinan, tidak

hanya cukup menerima ideologi dan prinsip pergeras@mata,
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tetapi harus menjadi pelopor, teladan dan penggaiakip-prinsip
tersebut.

Segala kebijakan pimpinan haruslah mencerminkarrasua
seluruh anggota organisasi. Dengan demikian selangigota korp
harus tunduk dan setia pada pimpinan. Dalam mekagafrinsip
dan melaksanakan program, pimpinan harus tegas ereganjaran
dan sanksi pada anggota korp. Sebaliknya, angggéaharus berani
bersikap terbuka dan tegas pada pimpinan dan beranegur dan
meluruskan bila terjadi penyimpangan.

g. Kritik dan Otokritik

Untuk  menjaga  keberlangsungan  organisasi  serta
memperlancar jalannya program, maka perlu adanya karja
organisasi. Untuk mengatasi kemungkinan terjadikgenandekan
atau bahkan penyimpangan, maka dibutuhkan konediatlap
kinerja dalam bentuk kritik-otokritik (saling korgekdan introspeksi
diri). Kritik-otokritik ini bukan dilandasi semanggpermusuhan
tetapi dilandasi semangat persaudaraan dan rasadasmng demi
perbaikan dan kemajuan IPNU.

2.4 Narkoba
2.4.1 Pengertian Narkoba
Narkoba secara umum dapat diartikan suatu zat yhpat
merusak tubuh dan mental manusia karena dapat akesusunan syaraf
pusat. Menurut UU RI No. 22 tahun 1997 tentang oi#t& pada pasal 1

(satu) mendefinisikan bahwa narkotika adalah zat abat yang berasal
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dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis ghujatmaupun
semisintetis (campuran) yang dapat menyebabkan rypesw atau
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangasamnghilangkan
rasa nyeri, serta dapat menimbulkan kecanduan letsergantungan
(Mahi, 2002: 6-7).

Pengertian narkobmenurut Kurniawan (2008: 10) adalah zat
kimia yang dapat mengubah keadaan psikologi seperdsaan, pikiran,
suasana hati serta perilaku jika masuk ke dalamahtubanusia baik
dengan cara dimakan, diminum, dihirup, suntik, aména, dan lain
sebagainya. Sedangkan pengertian narkoba menukatr pa@sehatan
adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk memhbasien saat
hendak dioperasi atau obat-obatan untuk penyaként®. Namun Kkini
persepsi itu disalah gunakan akibat pemakaian yeladp diluar batas
dosis.

Narkoba adalah zat kimia yang dapat mengubah keadaa
psikologi seperti perasaan, pikiran, suasana ket perilaku jika masuk
ke dalam tubuh manusia baik dengan cara dimakamndm, dihirup,
suntik, intravena, dan lain sebagainya. Narkobaadagigolongkan
menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu :

1. Narkotika-untuk menurunkan kesadaran atau rasa.
Menurut Soerdjono Dirjosisworo (2006: 50) mengataka
bahwapengertian narkotikadalah zat yang bisa menimbulkan
pengaruh tertentu bagi yang menggunakannya dengarasukkan

kedalam tubuh. Pengaruh tersebut bisa berupa psamiu
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hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat danidsdusatau

timbulnya khayalan-khayalan. Sifat-sifat tersebahgy diketahui

dan ditemukan dalam dunia medis bertujuan dimakdaabagi
pengobatan dan kepentingan manusia di bidang pEhba,
menghilangkan rasa sakit dan lain-lain.

Narkotika digolongkan menjadi 3 (tiga) golonganiya

a) Narkotika golongan | adalah narkotika yang paliegblahaya.
Daya adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini diguaakuntuk
penelitian dan ilmu pengetahuan. Contoh: ganjaoihger
kokain, morfin, dan opium.

b) Narkotika golongan Il adalah narkotika yang memililaya
adiktif kuat, tetapi bermanfaat untuk pengobatann da
penelitian. Contoh: petidin, benzetidin, dan betzthal.

c) Narkotika golongan Il adalah narkotika yang meknililaya
adiktif ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatdan
penelitian. Contoh: kodein dan turunannya.

2. Psikotropika-mempengaruhi psikis dari pengaruhksélsusunan
syaraf pusat otak
Psikotopika adalah zat atau obat bukan narkotikaik b
alamiah maupun sintesis, yang memiliki khasiat qeskkif melalui
pengaruh selektif pada susunan saraf pusat yangeteabkan
perubahan khas pada aktivitas normal dan perilBsikotropika

digolongkan lagi menjadi 4 kelompok adalah:
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a) Psikotropika golongan | adalah dengan daya adikihg
sangat kuat, belum diketahui manfaatnya untuk pestgm
dan sedang diteliti khasiatnya. Contoh: MDMA, LSSTP,
dan ekstasi.

b) Psikotropika golongan Il adalah psikotropika dengiaya
adiktif kuat serta berguna untuk pengobatan dareliem.
Contoh: amfetamin, metamfetamin, dan metakualon.

c) Psikotropika golongan 1l adalah psikotropika damgdaya
adiksi sedang serta berguna untuk pengobatan deelitpn.
Contoh: lumibal, buprenorsina, dan fleenitrazepam.

d) Psikotropika golongan IV adalah psikotropika yangnmiiki
daya adiktif ringan serta berguna untuk pengobatan
penelitian. Contoh: nitrazepam (BK, mogadon, duchdldan
diazepam.

3. Obat atau zat berbahaya
Zat adiktif lainnya adalah zat-zat selain narkotian
psikotropika yang dapat menimbulkan ketergantungzada
pemakainya, diantaranya adalah

a) Rokok

b) Kelompok alkohol dan minuman lain yang memabukkan d
menimbulkan ketagihan.

c) Thiner dan zat lainnya, seperti lem kayu, penghajausdan
aseton, cat, bensin yang bila dihirup akan dapahabekkan

(Alifia, 2008).
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Dari segi efek dan dampak yang ditimbulkan pada pemakai
narkoba dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) golongemi¢ :

1. Upper
Upper adalah jenis narkoba yang membuat si pemaleajadi
aktif seperti sabu-sabu, ekstasi dan amfetamin.

2. Downer
Downer adalah golongan narkoba yang dapat memlpaag yang
memakai jenis narkoba itu jadi tenang dengan siéatgang
menenangkan/sedatif seperti obat tidur (hipnot#) dbat anti rasa
cemas.

3. Halusinogen
Halusinogen adalahnapza (zat yang beracun) karena lebih

menonjol sifat racunnya dibandingkan dengan kegunaedis.

2.4.2 Fakor-Faktor Penyebab Penyalahgunaan Narkoba
Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba dapat dibagiadi
dua faktor, yaitu:

a. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari daldiri individu
seperti kepribadian, kecemasan, dan depresi sartangya
religiusitas.

Kebanyakan penyalahgunaan narkotika dimulai atadapat
padamasa remaja sebabremaja yang sedang mengalami
perubahan biologik, psikologik maupun sosial yang

pesat merupakan individu yang rentan untuk menygailadkan
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obat-obat terlarang ini. Anak atau remaja dengastici tertentu
mempunyai risiko lebih besar untuk menjadi penyglsia
narkoba.

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal darr Individu atau
lingkungan seperti keberadaan zat, kondisi kelyalgmahnya
hukum serta pengaruh lingkungan.

Menurut Dadang Hawari (1996: 132), Secara umum kaeyang
menyalahgunakan narkoba dibagi dalam tiga golobgaar, yaitu:

a) Ketergantungan primer, ditandai dengan adanya kasamdan
depresi, yang pada umumnya terdapat pada oranganeng
kepribadian tidak stabil.

b) Ketergantungan simtomatis, yaitu penyalahgunaarkotika
sebagai salah satu gejala dari tipe kepribadian gyan
mendasarinya, pada umumnya terjadi pada orang denga
kepribadian psikopatik (antisosial), kriminal darenpakaian
narkotika untuk kesenangan semata.

c) Ketergantungan reaktif, yaitu (terutama) terdapatigp remaja
karena dorongan ingin tahu, pengaruh lingkungan té&anan
teman kelompok sebaya.

Menurut Mashuri Sudiro (2000: 56) pada umunya sgelagdsan
yang melatarbelakangi mereka untuk terlibat dal@mggunaan narkoba

adalah :



49

a) Untuk membuktikaan keberanian dalam melakukan kiaala
tindakan yang berbahaya atau riskan, seperti ngefan
berkelahi.

b) Untuk menentang atau melawan suatu otoritas semantig tua,

guru, dan hukum.

c) Untuk melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh

pengalaman-pengalaman emosional.

d) Untuk berusaha agar menemukan arti dalam hidup ini.

e) Untuk berusaha mengisi kekosongan dan perasaamn kasana
kurang kesibukan.

f) Untuk menghilangkan rasa frustasi dan kegelisahamgy
disebabkan oleh suatu problem yang tidak bisa sljadan jalan
pikiran yang buntu.

g) Untuk mengikuti kemauan kawan dan memupuk solidsrit
dengan kawan. Karenan didorong oleh rasa ingindahuseng.

Faktor-faktor tersebut diatas memang tidak selauminoat
seseorang kelak menjadi penyalahgunaan obat teglarakan tetapi
makin banyak faktor-faktor diatas, semakin besarmukagkinan
seseorang menjadi penyalahgunaan narkoba. Hal anishdipelajari
Kasus demi kasus.

Faktor individu, faktor lingkungan keluarga dan &m
sebaya/pergaulan tidak selalu sama besar peraratgan thenyebabkan

seseorang menyalahgunakan narkoba. Karena fakigayan, bisa
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saja seorang anak yang berasal dari keluarga yamgohis dan cukup
kominikatif menjadipenyalahgunaan narkaba

2.4.3 Dampak Penyalahgunaan Narkoba

Penggunaan narkols@pat menyebabkan efek negatif yang akan

menyebabkan gangguan mental dan perilaku, sehinggegakibatkan
terganggunya sistem neuro-transmitter pada susserah pusat di otak.
Gangguan pada sistemneuro-transmitter akan mengakibatkan
tergangunya fungsi kognitif (alam pikiran), afeklam perasaan, mood,
atau emosi), psikomotor (perilaku), dan aspek sosia

Dijelaskan oleh Emo Kastama (1998: 23), bahwa gajaii sikap

dan perilaku remaja atau pemuda baik laki-laki noauperempuan yang
terlibat penyalahgunaan narkotika adalah sebaggiube

a) Prestasi belajar menurun dengan sangat, bagi yakghs
bekerja prestasi pekerjaannya menurun.

b) Pola tidurnya berubah menjadi larut malam dan barsgsudah
siang dan sulit dibangungunkan.

c) Selera makan berkurang.

d) Banyak menghindari pertemuan dengan anggota keluaig
yang serumah, makan tak mau bersama, dan banyajunieg
diri di kamar.

e) Tabiatnya menjadi lebih kasar, lebih berani mementarang
tua, dan lebih mudah tersinggung.

f) Tidak betah dirumah, gelisah, maunya keluar rumean sukar

diketahui kemana ia pergi.
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g) Sekali-sekali dijumpai dalam keadaan mabuk, bicaedantur,
sedikit cadel, berjalan gontai dan tampak mengantuk
Selanjutnya menurut Ami Siamsidar Budiman (2006-58y
mengemukakan bahwa tanda awal atau gejala diniséagorang yang
menjadi korban kecanduan narkoba antara lain:
a. Tanda-tanda fisik penyalahgunaan narkoba
Kesehatarfisik dan penampilan diri menurun dan suhu
badan tidak beraturan, jalan sempoyongan, bicala (padel),
apatis (acuh tak acuh), mengantuk, agresif, na¢éasaksdenyut
jantung dan nadilambat, kulit teraba dingin, nafas
lambat/berhenti, mata dan  hidung berair,menguap uster
menerus,diare,rasa sakit diseluruh tubuh, takuigedimgga malas
mandi, kejang, kesadaran menurun, penampilan sdhakt, tidak
peduli terhadap kesehatan dan kebersihan, gidt tielawat dan
kropos, terhadap bekas suntikan pada lengan agianb&ubuh
lain (pada pengguna dengan jarum suntik).
b. Tanda-tanda penyalahgunaan ketika di rumah
Membangkang terhadap teguran orang tua, tidak mau

mempedulikan peraturan keluarga, mulai melupakaggiang
jawab rutin di rumah, malas mengurus diri, seriagidur dan
mudah marah, sering berbohong, banyak menghindtenpean
dengan anggota keluarga lainnya karena takut ketahahwa ia
adalah pecandu, bersikap kasar terhadap anggotargallainnya

dibandingkan dengan sebelumnya, pola tidur berubah,
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menghabiskan uang tabungannya dan selalu kehalisag,
sering mencuri uang dan barang-barang berhargardih, sering
merongrong keluarganya untuk minta uang denganabarb
alasan, berubah teman dan jarang mau mengenalkaante
temannya, sering pulang lewat jam malam dan mepgita
rumah teman, sering pergi ke diskamall atau pesta, bila ditanya
sikapnyadefensiveatau penuh kebencian, sekali-sekali dijumpai
dalam keadaan mabuk.
. Tanda-tanda penyalahgunaan ketika di sekolah

Prestasi belajadi sekolah tiba-tiba menurun mencolok,
perhatian terhadap lingkungan tidak ada, seringih&izn
mengantuk di sekolah, sering keluar dari kelas padktu jam
pelajaran dengan alasan ke kamar mandi, serirgnibdt masuk
kelas setelah jam istirahat; mudah tersinggungmdadah marah
di sekolah, sering berbohong, meninggalkan hobidyabyang
terdahulu (misalnya kegiatan ekstrakurikuler dashrga yang
dahulu digemarinya), mengeluh karena menganggapigd di
rumah tidak memberikan dirinya kebebasan, mulaiinger

berkumpul dengan anak-anak yang “tidak beres” kblgé.
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